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Abstrak 

 

  Teknologi Internet yang kemudian dijadikan dasar untuk melakukan 
aktifitas berbasis web mengalami peningkatan dalam hal  jumlah akses serta 
tingkat kompleksitas dari aplikasi. Hal demikian menuntut tersedianya suatu 
webserver yang handal, cepat serta mempunyai kemampuan yang memadai. hal 
demikianlah yang menjadi Cluster Komputer sebagai solusi alternatif. Dalam 
penelitian ini secara spesifik Cluster Komputer digunakan sebagai webserver yang 
mengolah data-data web.  
  Dalam penelitian ini teknologi yang digunakan adalah Linux Virtual 
Server (LVS) dengan metode pemforward-an nya menggunakan Network Address 
Translation (NAT) dari tiga metode yang ada yaitu NAT, IP Tunneling, dan 
Direct Routing. Sedangkan penjadwalannya menggunakan dua metode wrr dan 
wlc dari enam yang ada  rr , lc, wrr, wlc, sh dan dh. Dalam pengujian sistem ini, 
pertama dilakukan pengujian jaringan menggunakan ifstat kedua pengujian sistem 
cluster menggunakan perangkat lunak web server stress tool dan ApacheBench. 
 Dari hasil pengujian menunjukkan kecenderungan penurunan waktu yang 
dibutuhkan dalam menangani request dengan melakukan penambahan server ke 
dalam sistem clustering. 
Kata kunci : Kompleksitas, Web Server, Linux, Cluster 
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Abstract 

  Internet technology is then referred to the web-based activity has increased 
in terms of access and the level complexity of the application. It therefore 
demands the availability of a reliable web server, fast and has adequate capacity. 
Thus it is a Cluster Computer as an alternative solution. In this study specifically 
used as a webserver Cluster Computers that process data on the web. 
 In this research, the technology which used is the Linux Virtual Server 
(LVS) with its pemforward methods called NAT one of three existing methods 
Network Address Translation (NAT), IP Tunneling and Direct Routing. While for 
scheduling using two kind methods they are wrr and wlc from six existing 
methods rr, lc, wrr, wlc, sh and dh. In this system testing, first step is network 
testing, then the second step is cluster systems testing using software web server 
stress tool and ApacheBench. 
  From the test results showed a tendency to decrease the time needed to 
handle requests by adding a server into the clustering system. 
Key Word: Complexity, Web Server, Linux, Cluster 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Internet atau Teknologi jaringan komputer global merupakan salah satu 

penemuan terbesar di abad ke dua puluh ini. Beberapa hal yang bisa dilakukan 

dengan menggunakan internet diantaranya adalah mengirimkan surat elektronik 

dengan menggunakan fasilitas e-mail, mencari informasi yang dibutuhkan dengan 

menggunakan search engine, atau melakukan penjualan terhadap suatu produk 

bahkan melakukan transaksi bisnis secara virtual dengan menggunakan website  

e-banking yang disediakan oleh webserver perbankan. 

  Seseorang atau perusahaan yang memanfaatkan penggunaan web untuk 

mendukung kegiatannya bukan hanya harus memperhitungkan fasilitas, 

kemampuan serta teknologi webserver yang digunakan, tetapi juga 

memperhitungkan perubahan fasilitas yang disediakan serta peningkatan jumlah 

akses pada server. Hal ini berjalan sesuai dengan perkembangan serta persaingan 

bisnis yang terjadi. Peningkatan jumlah akses serta tingkat kompleksitas dari 

aplikasi menuntut tersedianya suatu webserver yang handal, cepat serta 

kemampuan yang memadai. Pada beberapa kasus terdapat peningkatan jumlah 

akses terjadi lebih cepat dan diluar antisipasi pada saat webserver tersebut 

dirancang pada waktu pertama kalinya. Dan untuk menghadapi                   

masalah diatas, berbagai alternatif solusi dapat diterapkan, antara lain dengan 
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membatasi akses pada webserver hanya untuk pelanggan, menggunakan proxy 

untuk memfilter informasi yang tidak dikenal atau ilegal, ataupun dengan 

menambah kapasitas server yang digunakan. Berbagai cara diatas seringkali akan 

menurunkan kinerja webserver yang ada, penambahan biaya ataupun timbulnya 

down time yang cukup lama. 

  Pada penelitian ini akan dibahas suatu alternatif lain yang mungkin untuk 

dilakukan yaitu dengan memanfaatkan beberapa komputer yang sedianya 

berfungsi sebagai komputer client didalam suatu jaringan komputer berbasiskan 

sistem operasi Linux menjadi beberapa server yang dikenal dengan nama Linux 

Virtual Server atau LVS. Pembahasan diawali dengan memberikan gambaran 

tentang penggabungan beberapa komputer didalam jaringan komputer membentuk 

suatu komputer cluster yang merupakan dasar dari konsep LVS dilanjutkan 

dengan pembahasan tentang komponen pendukung, cara kerja dan proses 

penjadwalan pada LVS. 

1.2 Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

dihasilkan rumusan masalah sebagai berikut: 

a) Bagaimana membuat sebuah komputer cluster Linux yang dapat 

melakukan webserver. 

b) Bagaimana melakukan manajemen load balancing webserver pada cluster 

komputer. 

c) Bagaimana mempermudah konfigurasi sistem penjadwalan proses 

menggunakan WRR dan WLC. 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

  Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kajian tentang pemanfaatan 

teknologi komputer cluster untuk melakukan load balancing webserver. 

1.4 Batasan Permasalahan 

  Dalam penelitian ini, dibuat beberapa batasan masalah yang 

menspesifikasikan hal-hal yang akan dibahas dan diimplementasikan. Hal ini 

dilakukan agar pembahasan dan pembuatan laporan dapat lebih fokus pada tujuan 

yang telah ditetapkan. Batasan masalah tersebut adalah sebagai berikut:  

a) Komputer cluster dibuat menggunakan sistem operasi Linux Knoppix.  

b) Mekanisme komunikasi pesan dan pendistribusian tugas-tugas ke node-

node komputer menggunakan Linux Virtual Server. 

c) Implementasi dan menganalisa Komputer Cluster untuk Load balancing. 

d) Web manajemen hanya digunakan oleh administrator, dan web hanya 

sebatas aplikasi untuk mempermudah pengelolaan “Load balancing” 

e) Tidak membahas keamanan pada Clustering. 

f) Tidak menggunakan database ware house. 

g) Metode pemforward-an ke real server menggunakan NAT. 

h) Software pengujian digunakan ifstat, webserver stress tool, ApacheBench. 

i) Metode penjadwalan menggunakan Weighted Round Robin (WRR) dan 

Weighted Least Connection (WLC). 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi literatur, mempelajari buku, artikel dan berbagai tulisan yang 

mendukung penyusunan penelitian ini. 

2. Pengembangan sistem, yaitu dengan melakukan beberapa hal sebagai 

berikut:  

a. Analisis kebutuhan. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan menganalisis berbagai 

macam hal yang dibutuhkan sistem cluster. 

b. Merancang sistem. 

Perancangan sistem dilakukan dengan membuat skema sistem 

cluster yang akan dibuat dan diimplementasikan. 

c. Uji coba. 

Uji coba dilakukan dengan sebuah website di dalam webserver 

untuk diakses dengan load balancing dan memonitornya. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi dibuat dalam bentuk laporan tugas akhir.  
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1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

Laporan tugas akhir ini akan disusun secara sistematis dan dibagi 

menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi 

penulisan, dan sistematika penulisan laporan. 

 

BAB II DASAR TEORI 

 Bab ini berisi tentang dasar teori yang digunakan dalam 

mengembangkan dan menganalisa sistem. 

 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

 Bab ini berisi perancangan sistem yang akan dikerjakan. 

 

BAB IV PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN SISTEM 

 Bab ini berisi pengujian dan pembahasan sistem. 

 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan hasil tugas akhir dan saran-saran 

yang diperlukan untuk proses pengembangan selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Komputer Linux dapat melakukan clustering webserver dengan 

menggunakan teknologi LVS yang mampu membuat kinerja webserver 

menjadi lebih ringan dengan bantuan beberapa real server yang ada di 

bawahnya dan mampu memeratakan beban request / paket dari client 

kepada beberapa real server yang telah tercluster dan terintegrasi pada 

sebuah Virtual Server. 

2. Aplikasi LVS dapat melakukan load balancing dengan menambahkan 

ipvsadm toolbox. Ipvsadm menyediakan pustaka-pustaka yang diperlukan 

untuk membuat load balancer dengan LVS. 

3. Penjadwalan proses dalam load balancing selain menggunakan command 

line pada shell linux juga bisa menggunakan interface berbasis web. 

4. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat kami 

simpulkan bahwa sistem telah berjalan dengan baik. 
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5.2 Saran 

Untuk melakukan pengembangan lebih lanjut, beberapa hal yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengujian performa webserver untuk jumlah node yang lebih 

banyak lagi. 

2. Pembelajaran lebih lanjut mengenai ipvsadm untuk menghasilkan 

webserver cluster yang lebih efisien. 

3. Agar sistem dapat lebih aman, maka penerapan aturan iptables untuk 

firewall bisa lebih diperbanyak. 

4. Menambahkan aplikasi yang dapat clusterkan. 
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